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     Air minum, air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan 

yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Air minum jadi 

yang bisa langsung diminum, biasa didapat dari Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) serta air minum yang didapat dari Depot Air Minum Isi Ulang. Depot 

Air Minum atau Depot Air Minum Isi Ulang adalah usaha industri yang 

melakukan proses pengolahan air baku menjadi air minum dan dijual langsung 

kepada konsumen. 

     Logam Tembaga adalah salah satu logam berat yang harus diukur 

parameternya sebagai salah satu standar bagi kualitas air minum. Menurut 

keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 

907/MENKES/SL/VII/2010 kadar tembaga yang ada dalam air minum maksimal 

sebanyak 2mg/l (miligram per liter). 

    Tujuan dalam penelitian ini, adalah untuk mengetahui kadar logam Tembaga  

dalam air kemasan  isi ulang di Kota Bandung. Salah  satu sumber pencemaran 

tembaga pada air adalah korosi dari pipa air. 

     Penelitian ini merupakan suatu survey deskriptif dengan rancangan cross 

sectional. Penentuan kadar Tembaga dalam air minum isi ulang diuji secara 

kuantitatif dengan metode Neocuproine. 

    Hasil penelitian ini, didapatkan bahwa kadar Tembaga dalam air minum 

kemasan isi ulang yang didapat di Kota Bandung adalah <0,001 mg/L. 

    Simpulan dari penelitian ini didapatkan kandungan logam Tembaga di dalam 

Air Minum Isi Ulang yang diambil dari 30 Depot Air Minum Isi Ulang di kota 

Bandung di bawah kadar yang diperbolehkan yaitu 2 mg/L (miligram per Liter). 
 

Kata Kunci : air minum, air minum kemasan isi ulang , tembaga, depot air 

minum isi ulang 
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    Drinking water is processed or non-processed water which fulfill the health 

standards and can be directly drunk . Regular drinking water, can be obtained 

from Packed Water and refilled drinking water from the Refill Depots. Refill 

Depot is an industrial business which process water into a drinkable water and 

sell them directly to consuments. 

     Copper is one of the heavy metals that must be measured as one of the 

standards of drinking water.According to Indonesian health minister's decree no. 

907/MENKES/SL/VII/ 2010 the maximum allowed levels of copper in drinking 

water is 2 mg/l (miligrams per liter). 

    The purpose of this research is to know the levels of copper in refilled drinking 

water from refill depots in Bandung. The source of copper contamination water 

comes from corosion in plumbing system. 
     The research was a descriptive survey with cross sectional design. 30 samples were 

selected randomly from 150 registered depots in Bandung. Copper content was analyzed 

quantitatively with Neocuproine method. 
     Results showed that 30 samples of Copper level in Refilled Drinking Water were 

<0,001 mg/l. 
    Conclusion of this study isthat the amount of Copper level that was taken from 30 

refilled water from refill depots in Bandung contains Copper below permitted level. 

 

Keywords : drinking water, refilled drinking water , copper , refill depot 
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